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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Wina S, (2013:59), penelitian deskriptif 

(descriptive research) adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan 

atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat 

populasi tertentu  Seperti yang telah dijelaskan dalam pengertian di atas, bahwa 

penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan hanya sebatas 

mengumpulkan data-data yang apa adanya dan mendeskripsikannya dengan tepat. 

Dalam penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 

mendeskripsikan pelaksanaan gerakan literasi sekolah berdasarkan hasil 

wawancara. Data hasil dari wawancara dideskripsikan secara kualitatif 

Oleh karena itu, peneliti akan mendeskripsikan pelaksanaan program 

Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari. Dari hasil penelitian 

tersebut akan diperoleh data mengenai pelaksanaan Program Gerakan Literasi 

Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari dan faktor pendukung beserta faktor 

penghambat dalam pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah di SMK 

Negeri 2 Wonosari. 

B. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019 s/d Agustus 2019 

dan dilaksanakan di SMK Negeri 2 Wonosari yang beralamat di Jl. KH. Agus 
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Salim, Ledoksari, Kepek, Wonosari, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

C. Definisi Oprasional 

Agar dalam penelitian ini dapat dimengerti dengan jelas dan untuk 

menghindari kesalahan dalam pemaknaan, maka definisi oprasional yang dipakai 

dalam penelitian sebagai berikut. 

Gerakan Literasi Sekolah yang dilaksanakan di tingkat SMK dibagi 

menjadi tiga tahap, yakni: pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran setiap 

tahap pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah memiliki tujuan yang berbeda-beda 

seperti berikut. 

1. Pembiasaan 

Pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan minat terhadap bacaan dan 

terhadap kegiatan membaca dalam diri warga sekolah. Penumbuhan minat baca 

merupakan hal bagi pengembangan kemampuan literasi peserta didik. 

2. Pengembangan 

Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan mengembangkan kemampuan 

memahami bacaan dan mengaitkanya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, 

dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan 

menanggapi bacaan pengayaan. 

3. Pembelajaran 

Dalam tahap ini ada tagihan yang sifatnya akademis (terkait dengan mata 

pelajaran). Kegiatan membaca pada tahap ini untuk mendukung pelaksanaan 

kurikulum 2013 yang mensyaratkan peserta didik membaca buku nonteks 
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pelajaran yang dapat berupa buku tentang pengetahuan umum, kegemaran, minat 

khusus, atau teks multimodal,dan juga dapat dikaitkan dengan mata pelajaran 

tertentu 

D. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah 10 orang yang terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil 

Management mutu, pustakawan sekolah, guru akademik, dan 6 siswa. Sedangkan 

yang menjadi objeknya adalah situasi sosial dan intraksi sosial yang 

menggambarkan pelaksanaan program gerakan literasi sekolah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi, wawancara, 

dokumentasi dan angket. . Pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data dari 

angket kemudian data wawancara, observasi dan dokumentasi menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

Pada penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen penelitian utama, 

dimana peneliti yang akan menetapkan fokus penelitian, pemilihan informan, 

pengumpulan. 

data, analisis data, menafsirkan, dan membuat kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Peneliti terjun langsung ke lapangan dalam 

mengambil data dengan menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, 

dokumentasi, dan angket. Adapun pedomannya sebagai berikut. 
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1. Pedoman Observasi 

Observasi adalah pengalaman lapangan bagi seorang peneliti, kemudian 

dijadikan catatan lapangan yang penuh dengan sumber informasi data  Abdul M., 

(2017:176). Oleh karena itu, observasi sangat penting untuk dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh data dari lapangan yang sebenarnya karena data 

tersebut merupakan hasil pengamatan langsung oleh peneliti. 

2. Pedoman wawancara 

Wawancara adalah sumber esensial dari bukti studi kasus karena 

kebanyakan studi kasus adalah tentang pristiwa urusan atau perilaku manusia 

Abdul M., (2017:168). Manusia yang dimaksud tersebut adalah responden. 

Wawancara dapat dilakukan secara personal yang disebut dengan face to face, 

dan juga melalui media telepon ataupun social media lainnya. Selain itu, 

wawancara juga dapat dilakukan secara tidak terstruktur dan terstruktur. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tersruktur, yaitu wawancara yang 

dilakukan dengan menggunkan pedoman yang disusun menurut setting 

pertanyaan tertentu. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2014:329). Dokumen tersebut akan digunakan sebagai suatu bukti 

data yang mendukung pengamatan peneliti di lapangan. 
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4. Angket 

Menurut Arikunto (2010), metode angket yang digunakan jika dipandang 

dari cara menjawabnya dibedakan menjadi 2 yaitu metode kuesioner terbuka dan 

metode kuesioner tertutup. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk di jawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang efisien. Selain itu, kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden 

cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Pada penelitian ini menggunakan 

angket tertutup berupa pernyataan dan pertanyaan. Jenis angket yang digunakan 

pada angket tertutup menggunakan skala Linkert. Pada angket tertutup responden 

tinggal memilih jawaban yang telah disediakan dalam angket. Pengambilan data 

ini bertujuan untuk membantu untuk menganalisis kompetensi apa saja yang 

dibutuhkan dalam perawatan kendaraan secara berkala. 

F. Instrumen Penelitian  

Prinsip dalam meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat 

ukur yang baik untuk dapat melakukan pengukuran tersebut, di mana alat ukur 

tersebut dinamakan instrumen penelitian (Sugiyono, 2015). Berdasarkan teknik 

pengumpulan data, instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian adalah lembar observasi. 

Oleh karena itu, peneliti menyusun kisi-kisi instrumen untuk menjadi 

landasan dan membantu peneliti dalam pengumpulan data. Kisi-kisi tersebut 

dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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1. Kisi-kisi Penelitian Gerakan Literasi Sekolah 

Tabel 5. Kisi-kisi Penelitian 

No Aspek yang Diteliti Teknik 

1. Program Gerakan Literasi Sekolah di 

SMK Negeri 2 Wonosari 

a. Perencanaan program 

b. Pengorganisasian  

c. Kontrol  

d. Evaluasi program 

Dokumentasi, angket dan 

wawancara 

2. Pelaksanaan program Gerakan Literasi 

Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari 

a. Membaca 15 menit 

b. Budaya literasi di sekolah 

c. Lomba literasi sekolah 

d. Perayaan literasi 

Angket 

3. Faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan program Gerakan Literasi 

Sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari 

a. Faktor pendukung pelaksanaan 

program Gerakan Literasi Sekolah 

di SMK Negeri 2 Wonosari 

b. Faktor penghambat pelaksanaan 

program Gerakan Literasi Sekolah 

di SMK Negeri 2 Wonosari 

wawancara 

4. Hasil tahapan pelaksanaan program 

Gerakan Literasi Sekolah di SMK Negeri 

2 Wonosari. 

a. Tahap pembiasaan 

b. Tahap pengembangan 

c. Tahap pembelajaran 

observasi wawancara, 

dan angket 

  

2. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 

Tabel 6. Kisi-kisi Wawancara 

No Aspek Indikator No. Butir Jumlah 

1. Program  Literasi 

Sekolah 

Perencanaan program 1,2,3,4 4 

Pengorganisasian progam 5,6,7,8,9 5 

Kontrol program 10,11,12, 

13 
4 

evaluasi program 14,15,16 3 

2. Faktor Program  

Literasi Sekolah 

Faktor pendukung 

program literasi sekolah 
17,19,21 3 

Faktor penghambat 

program literasi sekolah 
18,20,22 3 
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No Aspek Indikator No. Butir Jumlah 

3. Tahap Literasi 

Sekolah 

Kesesuaian tahapan literasi 

dengan pelaksanaan 

literasi sekolah  

23,24 2 

Jumlah 24 

  

3. Kisi-kisi Angket Program Literasi Sekolah 

Tabel 7. Angket Program Literasi 

No. Aspek Indikator No.Butir Jumlah 

1. Program Literasi Perencanaan program 1,2,8,11,12 5 

Pengorganisasian 

progam 

7,10,13,16 4 

Kontrol program 3,4,5,6,9 5 

Evaluasi program 14,15 2 

Jumlah 16 

 

4. Kisi-kisi Angket Pelaksanaan Literasi Sekolah 

Tabel 8. Angket Pelaksanaan Literasi 

No. Aspek Indikator No.Butir Jumlah 

1. Pelaksanaan 

Program Literasi 

Membaca 15 menit 1,2,3,4 4 

Budaya literasi di 

sekolah 

5 – 15, 22 12 

Lomba literasi sekolah 20,21,23 3 

Perayaan literasi 16,17,18, 

19 

4 

Jumlah 23 

 

5. Kisi-kisi Angket Tahap Literasi Sekolah 

Tabel 9. Kisi-kisi Angket Tahap Literasi 

No. Aspek Indikator No.Butir Jumlah 

1. Tahap Pembiasaan Penumbuhan minat 

baca  
1 – 10 10 

2. Tahap 

Pengembangan 

Meningkatkan 

kemampuan literasi 
11 – 22 12 

3. Tahap Pembelajaran Kemampuan literasi 

di pelajaran 
23 – 37 15 

Jumlah  37 

 



49 
 

6. Kisi-kisi Dokumentasi 

Tabel 10. Kisi-kisi Dokumentasi 

No. Aspek Dokumen 

1. Profil SMK Kurikulum  

Peraturan Sekolah 

Visi dan Misi SMK 

Pogram literasi 

2. Sarana 

Prasarana 

Buku bacaan non akademik 

Perpustakaan 

Hasil karya siswa 

  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk menganalisa data yang telah 

terkumpul. Tabulasi adalah proses menempatkan data dalam bentuk tabel dengan 

cara membuat tabel yang berisikan data sesuai dengan kebutuhan analisis. Pada 

penelitian ini analisis datanya menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif 

dengan persentase. Setelah itu untuk mendukung hasil data kuantitatif, peneliti 

menganalisis pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMK Negeri 2 Wonosari 

dengan deskriptif kualitatif. Langkah analisis deskriptif pada data-data instrumen 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mentabulasikan jawaban dari responden guna memudahkan proses analisis 

data. 

2. Mencari jumlah nilai masing-masing butir pertanyaan. Cara yang digunakan 

adalah dengan mengalikan frekuensi (jawaban) pada masing-masing kolom 

dengan angka yang telah ditentukan. 

Tabel 11. tabulansi 

Jawaban Angka 

Tidak sesuai 0 

Sesuai 1 
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3. Menghitung presentase dari data yang sudah terkumpul, peneliti 

menggunakan presentase nilai, dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

N=
  

  
X100% 

Keterangan: 

N = Presentase tingkat kesesuaian 

X = Skor yang terkumpul pada butir soal 

Y = Skor maksimal pada butir soal  

4. Hasil presentase lalu di deskripsikan dengan berpedoman pada kriteia sebagai 

berikut. 

Tabel 12. Sumber: (Suharsimi Arikunto, 1998) 

Pencapaian Deskripsi 

Pencapaian 0 % - 39 % Sangat rendah 

Pencapaian 40 % - 55 % Rendah 

Pencapaian 56 % - 65 % Cukup tinggi 

Pencapaian 66 % - 79 %  Tinggi 

Pencapaian 80 %- 100 % Sangat tinggi 

    

5. Penyajian data 

Untuk menghindari kesulitan dalam melakukan penarikan kesimpulan, 

data yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu. Inti dari 

kegiatan ini adalah mengorganisir informasi secara sistematis guna 

mempermudah peneliti dalam menggabungkan dan merangkaikan keterkaitan 

antar data terkait dengan fenomena yang ada pada obyek penelitian. Lebih lanjut, 
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peneliti dapat membandingkan fenomena yang terjadi di lapangan dengan teori 

yang relevan. 

6. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini bukanlah langkah final dari 

kegiatan analisis. Dengan bertambahnya data, kesimpulan yang kabur menjadi 

lebih mendasar. Dalam hal ini kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. 


